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ACADEMIC PROCRASTINATION OF STUDENTS IN THE PREPARATION OF
FINAL ASSIGNMENTS IN HEALTH SCIENCE COLLAGE KEDIRI BAPTIS
HOSPITAL VIEWED BY SELF EFFICACY

Dyah Ayu Kartika Wulan Sari*
*Staff Dosen Program Studi Diploma III Keperawatan STIKES RS Baptis Kediri
Email: dyah.ayu.kartika.w.s.@gmail.com

ABSTRAK

Mahasiswa dalam menyelesaikan tugas akhir sering mengalami kesulitan-
kesulitan yang dapat berkembang menjadi perasaan negatif yang menimbulkan
ketegangan, stres dan keyakinan akan ketidakmampuan diri yang membuat mahasiswa
melakukan kecenderungan prokrastinasi akademik. Prokrastinasi adalah suatu
kecenderungan untuk menunda dalam memulai maupun menyelesaikan kinerja secara
keseluruhan untuk melakukan aktivitas lain yang tidak berguna, sehingga kinerja menjadi
terhambat, tidak pernah menyelesaikan tugas tepat waktu terkhusus pada pengerjaan
tugas akhir. Prokrastinasi akademik ini berkaitan erat dengan self efficacy mahasiswa.
Tujuan dari penelitian ini untuk menggambarkan prokrastinasi akademik mahasiswa dan
self-efficacy mahasiswa dalam penyusunan tugas akhir di STIKES RS Baptis
Kediri.Penelitian ini mengunakan desain deskriptif, sedangkan populasi adalah semua
mahasiswa prodi keperawatan Diploma III semester VI yang sedang mengerjakan Karya
Tulis I[Imiah (KTI) dengan sampel 24 mahasiswa. Sampling yang digunakan tofal
sampling. Pengambilan data dengan kuesioner prokrastinasi akademik dan self eficacy.
Untuk mengidentifikasi gambaran prokrastinasi akademik dan self eficacy mahasiswa
menggunakan distribusi frekuensi dan disajikan dalam bentuk tabel.Hasil penelitian
didapatkan prokrastinasi akademik berada dalam tahap sedang dan Self eficacymahasiswa
pada dimensi magnitude dalam penyusunan tugas akhir di STIKES RS Baptis Kediri
berada pada rentang sedang (50%), dimensi strength dalam penyusunan tugas akhir
berada pada rentang tinggi (58,33%), dimensi generality dalam penyusunan tugas akhir
berada pada rentang sedang (66,67%) dan Self Eficacy Mahasiswa Dalam Penyusunan
Tugas Akhir di STIKES RS Baptis Kediri berada pada rentang sedang (56,52%).
Disimpulkan prokrastinasi akademik dan Self Eficacy Mahasiswa Dalam Penyusunan
Tugas Akhir di STIKES RS Baptis Kediri berada pada rentang sedang yang berimplikasi
pada perlunya intervensi khusus untuk meningkatkan self eficacy mahasiswa dan
menurunkan tingkat prokrastinasi akademik dalam pengerjaan Karya Tulis Ilmiah (KTI)
sehingga mahasiswa memiliki koping individu yang konstruktif dan dapat memotivasi
dirinya sendiri dalam mengerjakan tugas akhir.

Kata Kunci: Prokrastinasi akademik, Self efficacy, Mahasiswa, Tugas akhir
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ABSTRACT

Students in completing the final project often experience difficulties that can
develop into negative feelings that cause tension, stress and confidence in self-incapacity
that makes students tend to academic procrastination. Procrastination is a tendency to
delay in starting or completing overall performance to perform other activities that are
not useful, so that performance is hampered, never completing tasks on time specifically
on the final project. Academic procrastination is closely related to student self efficacy.
The purpose of this study is to describe the academic procrastination of students and self-
efficacy of students in the preparation of the final project at STIKES Baptist Hospital in
Kediri. This research uses a descriptive design, while the population is all nursing
Diploma Il semester III nursing students who are working on Scientific Writing (KTI)
with a sample of 24 students. The sampling used is total sampling. Data is collected by
academic procrastination and self-efficacy questionnaire. To identify the description of
academic procrastination and self-efficacy students use a frequency distribution and
presented in the form of a table. The results obtained academic procrastination is in the
moderate stage and Self-efficacy students on the magnitude dimension in the preparation
of the final assignment at STIKES Baptist Hospital in Kediri are in the medium range
(50%) , the strength dimension in the preparation of the final project is in the high range
(58.33%), the dimension of generality in the preparation of the final project is in the
medium range (66.67%) and Student's Self-Efficiency in the Final Assignment at STIKES
Baptist Hospital in Kediri is in the range moderate (56.52%). It was concluded that
academic procrastination and student self-efficacy in the preparation of the final project
at STIKES Baptist Hospital in Kediri were in the medium range which had implications
for the need for special interventions to increase student self-efficacy and reduce the level
of academic procrastination in the work of Scientific Papers (KTI) so that students had
individual coping constructive and can motivate himself in doing the final project.

Keywords: Academic procrastination, Self efficacy, Students, Final project

adalah  suatu  kecenderungan untuk
menunda dalam memulai  maupun
menyelesaikan kinerja secara keseluruhan

Pendahuluan

Proses penyusunan tugas akhir
pada dasarnya diperlukan kebutuhan
perkembangan pribadi seseorang dimana
berkembangnya kemampuan komunikasi
dan berpikir, termasuk perkembangan
self-concept, pengaturan belajar mandiri,
kerjasama dengan orang lain, serta
wawasan tentang diri dan orang lain
(Stankov, Lee, Luo & Hogan, 2012).
Mahasiswa dalam menyelesaikan tugas
akhir harus memiliki totalitas yang tinggi.
Pada dasarnya mahasiswa mampu untuk
mengatasi semua hambatan dan juga
mampu mencari literatur yang diinginkan,
namun mereka  cenderung  untuk
menghindar. Hal ini disebut juga dengan
Prokrastinasi  akademik. Prokrastinasi

untuk melakukan aktivitas lain yang tidak
berguna, sehingga kinerja menjadi
terhambat, tidak pernah menyelesaikan
tugas tepat waktu. Kesulitan-kesulitan
yang dihadapi oleh mahasiswa di dapat
berkembang menjadi perasaan negatif
yang menimbulkan ketegangan dan stres,
hingga akhirnya menghindari pengerjaan
tugas akhir karena perasaan takut,
kekuatiran dan ragu-ragu yang
menimbulkan persepsi ketidakmampuan
menyelesaikan tugas. Untuk mengurangi
perasaan negatif tersebut diperlukan
komponen kognitif yaitu perasaan yakin
akan kemampuan untuk menyelesaikan
tugas, persepsi atau keyakinan akan
ketidakmampuan diri yang disebut dengan
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istilah self efficacy (Van Dinther, Dochy
dan Segers, 2011). Seseorang yang
mempunyai self efficacy yang tinggi akan
mempunyai kemampuan untuk
menyesuaikan diri lebih baik, lebih dapat
mempengaruhi  situasi  dan  dapat
menggunakan kemampuan yang dimiliki
dengan lebih baik, sehingga akan
memiliki koping individu yang konstruktif
dan dapat memotivasi dirinya sendiri
dalam  mengerjakan  tugas  akhir
(Rafikasari, 2015).

Mahasiswa diharapkan mampu
berprestasi yang ditunjukkan dengan IPK
(Indeks Prestasi Kumulatif) yang tinggi
dan didukung oleh studi yang lancar dan
lulus tepat waktu. Namun, berdasarkan
evaluasi diri Prodi Keperawatan Diploma
III STIKES RS Baptis Kediri pada tahun
akademik 2018/2019 dari 24 mahasiswa
yang tercatat telah melewati masa
studinya merasa terbebani oleh tugas-
tugas, praktikum dan tugas akhir yang
harus mereka selesaikan sehingga terdapat
3 mahasiswa yang menjalani ujian sidang
Karya Tulis Ilmiah tidak sesuai jadwal

yang  ditetapkan dan  mengalami
keterlambatan.

Memasuki masa pengerjaan tugas
akhir, mahasiswa akan mulai

menggunakan kemampuan berpikirnya
(kognitif) untuk melakukan penelitian
secara mandiri (Anasia, 2011). Mahasiswa
yang sedang menyusun tugas akhir
dituntut  memiliki  keyakinan  akan
kemampuan untuk menyelesaikan tugas
akhir. Keyakinan tersebut disebut juga
dengan self efficacy yaitu besar kecilnya
usaha yang akan dikerahkan seorang
mahasiswa ketika menghadapi kesulitan
untuk menyelesaikan tugas akhirnya.
Keadaan itu bisa menentukan cepat dan
lambatnya proses penyelesaian tugas
akhir. Stres yang terlihat seperti cemas
selama menyusun tugas akhir, jantung
berdebar kencang ketika bertemu dosen
pembimbing, gemetar selama melakukan
bimbingan (Wisudaningtyas, 2012). Hal
diatas dipengaruhi oleh self eficacy
mahasiswa, semakin tinggi self efficacy

mahasiswa, maka semakin rendah
kecenderungan mahasiswa untuk
menunda menyelesaikan tugas akhir.

Prokrastinasi Akademik Mahasiswa dalam Penyusunan Tugas Akhir Ditinjau dari

Self Efficacy

Sebaliknya, semakin rendah self efficacy
mahasiswa, maka semakin  tinggi
kecenderungan mahasiswa untuk
menunda menyelesaikan tugas akhir atau
perilaku Prokrastinasi akademik (Julianda,
2012). Dengan demikian mahasiswa yang
memiliki self efficacy yang tinggi akan
mengerahkan usaha yang tinggi ketika
menghadapi kesulitan untuk
menyelesaikan tugas akhir dan memiliki
kecenderungan menunda yang rendah,
sehingga mahasiswa  tersebut  bisa
menyelesaikan tugas akhir dalam waktu
yang cepat dan tidak menerapkan perilaku
Prokrastinasi akademik.

Salah satu  solusi  untuk
meningkatkan  self  efficacy  dan
menurunkan  perilaku  prokrastinasi

mahasiswa dalam pengerjaan tugas akhir
antara lain diskusi kelompok antar
mahasiswa yang sedang menyusun tugas
akhir. Diskusi kelompok yang
dilakukannya antara lain, kelompok
memberikan kesempatan bagi anggotanya
untuk saling memberi dan menerima
umpan balik. Dukungan positif yang
diberikan anggota lain kepada peserta
diskusi membuat self efficacy anggota
diskusi menjadi tinggi sehingga akan
meningkatkan kognitif mahasiswa dan
menurunkan  kecenderungan  perilaku
Prokrastinasi akademik (Rohmah, 2012).

Vuong, Brown-Welty & Tracz
(2010) menyatakan bahwa teori kognitif
sosial memandang bahwa persepsi tentang
efikasi diri berperan sebagai sebuah
mekanisme kognitif yang memungkinkan
individu mengendalikan reaksi terhadap
tekanan. Seorang mahasiswa yang yakin
mampu menghadapi tekanan yang muncul
dengan efektif, maka mahasiswa tersebut
tidak akan merasa cemas dan gelisah
ketika menyelesaikan Tugas Akhir.
Sebaliknya jika mahasiswa tersebut
merasa tidak yakin dapat mengendalikan
tekanan yang muncul ketika mengerjakan
Tugas  Akhir, mahasiswa tersebut
cenderung selalu memikirkan
ketidakmampuan dirinya dan stress ketika
mengingat Tugas Akhir.

Berdasarkan pernyataan di atas,
peneliti ingin mengetahui Prokrastinasi
akademik mahasiswa dalam penyusunan
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tugas akhir ditinjau dari self efficacy pada
mahasiswa STIKES RS Baptis Kediri
Prodi Keperawatan Diploma III Semester
VL

Metodologi Peneltian

Desain peneltian yang digunakan
pada penelitian ini adalah deskriptif,
dengan tujuan penelitian untuk
menggambarkan self-efficacy mahasiswa
dalam denyusunan tugas akhir di STIKES
RS Baptis Kediri. Lokasi penenelitian
dilaksanakan di STIKES RS Baptis
Kediri, dengan jumlah sampel 24
mahasiswa yang dalam pengerjaan Karya

Hasil Penelitian
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Tulis Ilmiah (KTI). Pengambilan sampel
dilakukan  dengan  Total  sampling
sehingga seluruh mahasiswa Diploma III
semester VI keseluruhan menjadi sampel
penelitian. Pengambilan data
menggunakan kuesioner self efficacy yang
terdiri dari 55 pertanyaan meliputi
dimensi-dimensi  self efficacy, yaitu
magnitude (tingkat kesulitan tugas),
generality (generalitas), dan strength
(kekuatan keyakinan). Sedangkan
Pengambilan data Prokrastinasi akademik
menggunakan kuesioner Prokrastinasi.
Untuk mengidentifikasi gambaran
prokrastinasi akademik dan self efficacy
mahasiswa  menggunakan  distribusi
frekuensi, dan disajikan dalam bentuk
tabel.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Self Efficacy Mahasiswa pada Dimensi Magnitude dalam
Penyusunan Tugas Akhir di STIKES RS Baptis Kediri pada tanggal 25-30

Maret 2019. (n=24)

Magnitude F Y%
Magnitude Tinggi 11 45,83
Magnitude Sedang 12 50
Magnitude Rendah 1 4,17

Total 24 100

Sebanyak 50 9% responden
memiliki Self Efficacy pada Dimensi

Magnitude sedang yaitu sebanyak 12
responden (50%).

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Self Efficacy Mahasiswa pada Dimensi Strenght dalam
Penyusunan Tugas Akhir di STIKES RS Baptis Kediri pada tanggal 25-30

Maret 2019. (n=24)

Strenght F %
Strenght Tinggi 14 58,33
Strenght Sedang 10 41,67
Strenght Rendah 0 0
Total 24 100
Lebih dari  50% responden Strenght tinggi yaitu sebanyak 14

memiliki Self Efficacy pada Dimensi

responden (58,33%).

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Self Efficacy Mahasiswa pada Dimensi Generality dalam

Penyusunan Tugas Akhir di STIKES RS Baptis Kediri

Maret 2019. (n=24)

pada tanggal 25-30

Generality F %
Generality Tinggi 3 12,5
Generality Sedang 16 66,67
Generality Rendah 5 20,83
Total 24 100
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Sebagian besar responden memiliki
Self Efficacy pada Dimensi Generality

sedang yaitu
(66,67%).

Prokrastinasi Akademik Mahasiswa dalam Penyusunan Tugas Akhir Ditinjau dari

Self Efficacy

sebanyak 16 responden

Tabel 4. Self Efficacy Mahasiswa Dalam Penyusunan Tugas Akhir di STIKES RS Baptis
Kediri pada tanggal 25-30 Maret 2019. (n=24)

Self Efficacy F %
Self Eficacy Tinggi 9 39,13
Self Eficacy Sedang 13 56,52

SelfEficacy Rendah 1 4,35
Total 24 100

Berdasarkan Tabel 4 didapatkan

Lebih dari 50 % responden memiliki self

efficacy sedang yaitu sebanyak 13

responden (56,5%).

Tabel 5. Prokrastinasi Akademik Mahasiswa Dalam Penyusunan Tugas Akhir di
STIKES RS Baptis Kediri pada tanggal 25-30 Maret 2019. (n=24)

Prokrastinasi F %
Prokrastinasi Tinggi 8 33,33
Prokrastinasi Sedang 15 62,05
Prokrastinasi Rendah 1 4,16
Total 24 100

Lebih dari 50 % responden
memiliki prokrastinasi akademik sedang
yaitu sebanyak 15 responden (62,05%).

Pembahasan

Self Efficacy Mahasiswa pada Dimensi
Magnitude dalam Penyusunan Tugas
Akhir

Hasil penelitian mengenai Self
Eficacy Mahasiswa Dalam Penyusunan
Tugas Akhir di STIKES RS Baptis Kediri
dari keseluruhan responden mahasiswa
sejumlah 23 orang, didapatkan 50%
responden memiliki Self Efficacy pada
Dimensi  Magnitude sedang  yaitu
sebanyak 12 responden (50%).

Menurut Bandura (dalam Widodo
2014) Dimensi Magnitude atau Level
Magnitude adalah tingkatan kesulitan
tugas tersebut mengungkapkan dimensi
kecerdikan, tenaga, akurasi, produktivitas,
atau regulasi diri yang diperlukan untuk
menyebutkan beberapa dimensi perilaku
kinerja. Dimensi Magnitude atau level
mencerminkan persepsi individu
mengenai kemampuanya yang

menghasilkan tingkah laku yang akan
diukur melalui tingkat tugas yang
menunjukkan variasi kesulitan tugas.
Tingkatan  kesulitan tugas tersebut
mengungkapkan dimensi kecerdikan,
tenaga, akurasi, produktivitas, atau
regulasi diri yang diperlukan untuk
menyebutkan beberapa dimensi perilaku
kinerja.

Sesuai dengan hasil penelitian di
dapatkan mahasiswa memiliki dimensi
magnitude sedang yang menunjukkan
bahwa individu memiliki keyakinan
bahwa ia mampu mengerjakan tugas-tugas
yang  sukar.  Self-efficacy  seorang
mahasiswa  sangat  dibutuhkan saat
pengerjaan Karya Tulis Ilmiah (KTI)
karena dengan merasa yakin dengan
kemampuan yang dimilikinya maka ia
akan mampu menyelesaikan Karya Tulis
Ilmiah (KTI). Ketika mahasiswa tersebut
tidak merasa yakin dengan
kemampuannya sendiri maka hal tersebut
yang akan memicu terjadinya penundaan
dalam mengerjakan Karya Tulis Ilmiah
(KTI) atau disebut dengan Prokrastinasi
akademik.
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Self-efficacy dapat membantu
mahasiswa dalam memilih aktivitas-
aktivitas ~ yang  dapat = memotivasi
perkembangan kemampuan yang
dimilikinya seperti ketika dihadapkan
pada saat pengerjaan Karya Tulis Ilmiah
(KTI) yang dianggap sulit, maka dengan
adanya self efficacy mahasiswa dapat
mencari cara untuk berusaha
menyelesaikan Karya Tulis Ilmiah (KTI).
Tidak hanya itu, self efficacy juga
membantu  mahasiswa  menentukan
seberapa besar usaha yang dikeluarkan
dan berapa lama dia kuat menghadapi
kesulitannya. Ini dapat juga diartikan, jika
mahasiswa tersebut mengalami kesulitan
dalam proses perkuliahannya maka dapat
mengeluarkan seluruh usahanya dan akan
tetap bertahan untuk mampu
menyelesaikan kesulitannya dan tidak
melakukan prokrastinasi karena kuatnya
dimensi Magnitude dalam pengerjaan
Karya Tulis Ilmiah (KTI) yang
mengungkapkan dimensi kecerdikan,
tenaga, akurasi, produktivitas, atau
regulasi diri mahasiswa

Self Efficacy Mahasiswa pada Dimensi
Strenght dalam Penyusunan Tugas
AKkhir

Hasil penelitian mengenai Self
Eficacy Mahasiswa Dalam Penyusunan
Tugas Akhir di STIKES RS Baptis Kediri
dari keseluruhan responden mahasiswa
sejumlah 23 orang, didapatkan lebih dari
50% responden memiliki Self Eficacy

pada Dimensi Strenght tinggi yaitu
sebanyak 14 responden (58,33%).
Menurut  Schwarzer  (2014)

Dimensi Strenght adalah Tingkat dari
keyakinan seseorang mengenai
kemampuan diri yang dirasakan. Menurut
Bandura (dalam Van Dinther, Dochy &
Segers, 2011) Dimensi Strenght adalah
suatu kepercayaan diri yang ada dalam
diri seseorang yang dapat ia wujudkan
dalam meraih performa tertentu. Strength
artinya kekuatan, keyakinan diri yang
lemah disebabkan tidak terhubung oleh
pengalaman, sedangkan orang-orang yang

Jurnal Penelitian Keperawatan Vol 6. (1) Januari 2020
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memiliki keyakinan yang kuat, mereka
akan bertahan dengan usaha mereka
meskipun ada banyak kesulitan dan
hambatan. Individu tersebut tidak kalah
oleh kesulitan, karena kekuatan pada self-
efficacy  tidak  selalu  berhubungan
terhadap pilihan tingkah laku. Individu
dengan tingkat kekuatan tinggi memiliki
keyakinan yang kuat kompetensi diri
sehingga tidak mudah menyerah atau
frustasi dalam menghadapi rintangan dan
memiliki kecenderungan untuk berhasil
lebih besar dari pada individu dengan
kekuatan yang rendah.

Berdasarkan  hasil  penelitian
didapatkan 50% responden memiliki Self
Efficacy pada Dimensi Strenght tinggi
yang menunjukkan bagaimana individu
merumuskan tujuan atau target untuk
dirinya, sejauh mana individu
memperjuangkan target itu, dan setangguh
apa individu itu dapat menghadapi
kegagalan.  Seperti yang dijelaskan
Goleman, (2002) seseorang mempunyai
Self Eficacy pada Dimensi Strenght tinggi
akan mengeluarkan usaha yang besar
untuk mengatasi tantangan yang dihadapi,
usaha yang besar bisa ditunjukan melalui
ketekunan, semangat dan kemampuan
memotivasi diri dalam mengerjakan
Karya Tulis Ilmiah (KTI). Ketekunan,
semangat dan kemampuan memotivasi
diri merupakan salah satu peranan dari
kecerdasan emosional yang ada dalam diri
seseorang yang merupakan  faktor
pendorong mahasiswa mempunyai
motivasi yang tinggi dalam penyusunan
Karya Tulis [lmiah (KTI).

Self Eficacy Mahasiswa pada Dimensi
Generality dalam Penyusunan Tugas
Akhir

Hasil penelitian mengenai Self
Eficacy Mahasiswa Dalam Penyusunan
Tugas Akhir di STIKES RS Baptis Kediri
dari keseluruhan responden mahasiswa
sejumlah 23 orang, didapatkan sebagian
besar responden memiliki Self Efficacy
pada Dimensi Generality sedang yaitu
sebanyak 16 responden (66,67%).
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Dimensi Generality  adalah
perasaan mampu yang dimiliki seseorang
sebagai tindakan yang dimilikinya untuk
menguasai tugas dalam kondisi tertentu.
Menurut Bandura (dalam Schwarzer
(2014) Self-efficacy juga berbeda pada
generalisasi artinya individu menilai
keyakinan mereka berfungsi di berbagai
kegiatan tertentu. Generalisasi memiliki
perbedaan dimensi yang bervariasi yaitu:
1) Derajat kesamaan aktivitas, 2) Modal
kemampuan ditunjukan (tingkah laku,
kognitif, afektif), 3) Menggambarkan
secara nyata mengenai situasi, 4)
Karakteristik perilaku individu yang
ditujukan. Penilaian ini terkait pada
aktivitas dan konteks situasi yang
mengungkapkan pola dan tingkatan umum
dari keyakinan orang terhadap
keberhasilan mereka. Keyakinan diri yang
paling mendasar adalah orang yang berada
disekitarnya dan mengatur hidup mereka.

Seseorang yang mempunyai self
efficacy  yang  tinggi  mempunyai
kemampuan untuk menyesuaikan diri
lebih baik, lebih dapat mempengaruhi
situasi dan dapat  menggunakan
kemampuan yang dimiliki dengan lebih
baik, schingga perasaan terancam dan
tidak aman dapat dikendalikan. Hal ini
sesuai dengan inti dimensi Generality
dalam penelitian yang menekankan
perasaan mampu yang dimiliki oleh
mahasiswa  sebagai  tindakan  yang
dimilikinya untuk menguasai tugas dalam
kondisi  tertentu  terkhusus  dalam
pengerjaan Karya Tulis [lmiah (KTT).

Prokrastinasi Akademik Mahasiswa
Dalam Penyusunan Tugas Akhir di
STIKES RS Baptis Kediri ditinjau dari

Self Efficacy

Hasil penelitian mengenai
Prokrastinasi akademik dan Self Efficacy
Mahasiswa Dalam Penyusunan Tugas
Akhir di STIKES RS Baptis Kediri dari
keseluruhan responden mahasiswa
sejumlah 23 orang, didapatkan mahasiswa
memiliki self efficacy dalam penyusunan
tugas akhir dalam tingkat sedang

Prokrastinasi Akademik Mahasiswa dalam Penyusunan Tugas Akhir Ditinjau dari

Self Efficacy

sebanyak 13 responden  (56,52%).
Sedangkan untuk perilaku prokrastinasi
akademik didapatkan Lebih dari 50 %
responden memiliki prokrastinasi
akademik sedang yaitu sebanyak 15
responden (62,05%).

Menurut Bandura (dalam Rusni,
2006) self-efficacy pada diri manusia
berbeda-beda satu dengan lainnya
berdasarkan tiga dimensi, yaitu pertama,
dimensi  tingkat  (level). = Menurut
mahasiswa yang mengerjakan Karya Tulis
[lmiah (KTI) bahwa Karya Tulis IImiah
(KTI) merupakan tugas akhir yang paling
penting dan paling sulit untuk dikerjakan
karena tugas akhir inilah  yang
menentukan seorang mahasiswa untuk
menjadi seorang sarjana sehingga dalam
pengerjaannya apa yang dituliskan harus
benar-benar bisa dipertanggungjawabkan.
Seseorang dengan Self Efficacy yang
tinggi cenderung dapat mengatasi
kesulitan yang ia hadapi dan yakin dengan
hasil yang positif dibandingkan dengan
orang yang memiliki self-efficacy rendah
sehingga mahasiswa tersebut akan
bergerak cepat untuk segera
menyelesaikan tugas dengan baik tanpa
menunda-nunda atau melakukan
prokrastinasi akademik. Menurut
Schwarzer (2014) beberapa faktor penting
yang mempengaruhi self-efficacy adalah a.

Pengalaman keberhasilan (Mastery
Experience). Pengalaman keberhasilan
merupakan ~ sumber  yang  sangat

berpengaruh dalam self efficacy, karena
hal tersebut memberikan bukti secara
otentik apakah seseorang akan sukses.
Sehingga pengalaman keberhasilan yang
didapatkan oleh individu meningkatkan
self-efficacy individu tersebut sedangkan
kegagalan menurunkan self efficacy.
Keberhasilan menghasilkan kekuatan dan
kepercayaan diri.Pengalaman keberhasilan
individu lain tidak dapat mempengaruhi
self-efficacy pada diri sendiri, tetapi
apabila pengalamn keberhasilan itu dari
dirinya maka mempengaruhi peningkatan
self-efficacy. b. Pengalaman orang lain
(Vicarious Experience or Modeling).
Individu tidak dapat hanya mengandalkan
pengalaman keberhasilan sebagai sumber
informasi tentang kemampuan mereka.
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Penilaian efikasi merupakan bagian yang
dipengaruhi oleh pengalaman orang lain
sebagai  contoh  untuk  mencapai
keberhasilan. Modelling merupakan cara
lain yang efektif untuk menunjukkan
kemampuan efikasi individu. Kemampuan
individu dinilai dari aktifitas yang
dihasilkan dengan indikator memuaskan.
Ketika kepuasan itu harus diukur terutama
dalam kaitannya dengan Kkinerja, maka
perbandingan sosial berperan penting
sebagai faktor utama dalam penilaian
kemampuan  diri.  Bersaing  dapat
menimbulkan keyakinan yang kuat untuk
berhasil, sedangkan jika ada salah satu
yang Dberhasil maka hal ini dapat
menurunkan keyakinan individu lainya. c.
Persuasi verbal (Verbal Persuasion).
Persuasi verbal berfungsi sebagai sarana
untuk memperkuat keyakinan mengenai
kemampuan yang dimiliki individu dalam
mencapai  tujuan. Individu  yang
diyakinkan secara verbal bahwa mereka
memiliki kemampuan untuk menguasai
tugas-tugas yang diberikan cenderung
berusaha secara maksimal dan
mempertahankannya.

Menurut Tierney, P., & Farmer,
S. M. (2011) keberhasilan persuasif secara
verbal memiliki dampak positif pada
individu yaitu meningkatkan rasa percaya
bahwa mereka menghasilkan prestasi.

Menurut Bandura  Treatment yang
menghilangkan reaksi emosional melalui
pengalaman keberhasilan dapat

meningkatkan keyakinan keberhasilan
dengan memperbaiki perilakuyang sesuai
pada kinerja. Stres dapat meningkatkan
perilaku  prokrastinasi akademik dan
mengurangi  self-efficacy pada  diri
individu, jika tingkat stres individu rendah
maka tinggi self-efficacy dan rendah
prokrastinasi sebaliknya jika stres tinggi
maka self-efficacy pada individu rendah
dan meningkatkan perilaku prokrastinasi
pada mahasiswa. Ada empat hal dalam
meningkatkan keyakinan efikasi,
meningkatkan status fisik, mengurangi
tingkat stres dankecenderungan emosi
negatif, memperhatikan kesehatan tubuh.
Bandura (dalam Feist & Feist,
2010) mendefinisikan self efficacy sebagai
keyakinan seseorang dalam
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kemampuannya untuk melakukan suatu
bentuk kontrol terhadap keberfungsian
orang itu sendiri dan kejadian dalam
lingkungan. Semakin tinggi self efficacy
seseorang maka semakin gigih pula usaha
yang  dilakukan = Berdasarkan hasil
penelitian Kennia (2008) menyimpulkan
definisi self-efficacy yaitu konsep yang
secara spesifik mengontrol keyakinan
pada kemampuan yang dimiliki individu
untuk  melakukan  tujuan  tertentu.
Keraguan dapat mempengaruhi
kemampuan yang dimiliki individu
sehingga kemampuan tersebut tidak
muncul, karena keraguan tersebut dapat
melemahkan keyakinan untuk mencapai
suatu  tujuan  tertentu.  Keyakinan
merupakan salah satu regulasi diri yang
menentukan seberapa bagus kemampuan
yang dimiliki, dilatih secara terus
menerus. Hal ini berkontribusi dalam

mencapai suatu keberhasilan
(Wisudaningtyas, A., 2012).

Semakin tinggi self efficacy
mahasiswa, maka semakin rendah
kecenderungan mahasiswa untuk

menunda menyelesaikan Karya Tulis
Ilmiah (KTI) atau melakukan perilaku
Prokrastinasi  akademik.  Sebaliknya,
semakin rendah self efficacy mahasiswa,
maka semakin tinggi kecenderungan
mahasiswa untuk menunda menyelesaikan
Karya Tulis [lmiah (KTI) dan secara tidak
langsung melakukan perilaku
Prokrastinasi akademik. Mahasiswa yang
memiliki self efficacy yang tinggi akan
mengerahkan usaha yang tinggi ketika
menghadapi kesulitan untuk
menyelesaikan Karya Tulis IImiah (KTI)
dan memiliki kecenderungan menunda
yang rendah, sehingga mahasiswa tersebut
bisa menyelesaikan Karya Tulis Ilmiah
(KTI) dalam waktu yang cepat dan tidak
melakukan Prokrastinasi Akademik.
Mahasiswa yang memiliki self-
efficacy yang tinggi, selalu mencoba
melakukan berbagai tindakan dan siap
menghadapi berbagai kesulitan-kesulitan
yang ada tanpa penundaan atau
prokrastinasi akademik. Hal ini
diasumsikan  bagi mahasiswa yang
mengerjakan Karya Tulis Ilmiah (KTI)
memiliki banyak sekali tuntutan sehingga
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seringkali menyita perhatian yang cukup
serius, dan seringkali mengalami berbagai
kesulitan untuk menyelesaikan tugasnya,
maka self efficacy seseorang sangat
menentukan  besarnya  usaha  yang
dikeluarkan dan seberapa keras individu
dapat bertahan melalui dan melewati
kesulitan yang dialami dalam
mengerjakan Karya Tulis Ilmiah (KTI)
tanpa adanya Prokrastinasi akademik.

Simpulan

Self eficacy mahasiswa pada
dimensi magnitude dalam penyusunan
tugas akhir di STIKES RS Baptis Kediri
berada pada rentang sedang (50%), Self
eficacy mahasiswa pada dimensi strength
dalam penyusunan tugas akhir di STIKES
RS Baptis Kediri berada pada rentang
tinggi (58,33%), Self eficacy mahasiswa
pada dimensi generality dalam
penyusunan tugas akhir di STIKES RS
Baptis Kediri berada pada rentang sedang
(66,67%) dan Self Eficacy Mahasiswa
Dalam Penyusunan Tugas Akhir di
STIKES RS Baptis Kediri berada pada
rentang sedang (56,52%) Sedangkan
untuk perilaku prokrastinasi akademik
didapatkan Lebih dari 50 % responden
memiliki prokrastinasi akademik sedang
yaitu sebanyak 15 responden (62,05%).

Saran

Hasil penelitian ini, diharapkan
dapat memberikan informasi mengenai
self efficacy dan prokrastinasi akademik
pada mahasiswa dalam pengerjaan Karya
Tulis Ilmiah (KTI) schingga setiap
mahasiswa dapat mengevaluasi dan
refleksi terhadap pengerjaan Karya Tulis
Ilmiah (KTI) yang telah dihadapi
masyarakat, Setelah diketahui rentang
prokrastinasi akademi dan self efficacy
pengerjaan Karya Tulis Ilmiah (KTI),
Bagi institusi diharapkan institusi dapat
membantu mahasiswa dengan membuat
program-program yang dapat

Prokrastinasi Akademik Mahasiswa dalam Penyusunan Tugas Akhir Ditinjau dari

w

Self Efficacy

meminimalisir kemungkinan terjadinya
penurunan self eficacy mahasiswa dan
berimbas pada perilaku prokrastinasi
akademik yang dapat menghambat
pengerjaan Karya Tulis Ilmiah (KTI).
Bagi  Penelitian  Selanjutnya  Hasil
penelitian ini diharapkan dapat
memperkaya dalam bidang pendidikan
keperawatan, serta diharapkan penelitian
ini dijadikan acuan dalam membuat
penelitian lebih lanjut yang berkaitan
dengan self-efficacy mahasiswa dan
prokrastinasi akademik.
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